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SEKAPUR SIRIH
Prof. Dr. Syafrani, MSi
Rektor Universitas Lancang Kuning (Unilak)
Assalamu’alaikum  wr. wb.
Dengan mengucap syukur kepada Allah Swt, Kami Universitas
Lancang Kuning telah diberi kepercayaan menjadi tuan rumah Konferensi
Internasional Hubungan Indonesia-Malaysia ke-8 (Pahmi8), pada tanggal
23-25 September 2014 dengan tema “Memperkuat Kemitraan Strategis
Negara Serumpun”, Tema yang diangkat oleh Panitia kali ini sangat menarik
karena tema tersebut terkait dengan persiapan Indonesia-Malaysia dalam
memasuki kancah persaingan global, yang didahului dengan pelaksanaan
AFTA (Asean Free Trade Area) pada tahun 2015.
Dalam menyelenggarakan The 8th International Conference
Indonesia-Malaysia Relations (Konferensi Internasional Hubungan
Indonesia dan Malaysia ke-8) ini Universitas Lancang Kuning bekerja sama
dengan Faculty of Arts and Social Sciences, University of Malaya  dan
acara tersebut akan diadakan di komplek Fakultas Hukum Universitas
Lancang Kuning.
Momentum ini menjadi penting bagi kita karena sebagai perguruan tinggi yang menjadi salah satu
pusat rujukan akademis yang juga memiliki tanggung jawab yang besar untuk menjawab tantangan
globlisasi tersebut. Dengan seminar-seminar seperti ini mudah-mudahan muncul suatu metode, cara,
model, teori atau hasil penelitian yang inovatif dalam mencapai tujuan konferensi ini yaitu untuk menjalin
kerja sama akademik dalam bidang budaya, sastra dan ilmu sosial antara Universiti Malaya dan perguruan
tinggi di Indonesia,  mempererat hubungan antara Malaysia dan Indonesia yang sejak dulu memiliki
hubungan sejarah, budaya, sosial, politik dan ekonomi, membangun pemahaman dalam aspek sosial dan
budaya antara dua negara, bertukar pikiran dan pandangan dalam menangani berbagai isu yang terkait
dengan hubungan Malaysia-Indonesia.
Saya mengucapkan terima kasih kepada donatur yang telah berpartisipasi dalam acara ini dan
kepada Panitia yang telah bekerja keras untuk menyukseskan penyelenggaraan acara ini, sehingga dapat
berjalan dengan lancar. Saya juga mohon dimaafkan apabila dalam penyelenggaraannya terdapat hal-hal
yang tidak berkenan di hati Bapak /Ibu/ Saudara.
Kepada para peserta yang datang dari berbagai negara dan dari perguruan tinggi dalam negeri,
kami mengucapkan ribuan terima kasih dan semoga Bapak/Ibu/saudara di sini tidak merasa asing. Kita
bersaudara dan harus bersama-sama bertekad membangun kehidupan yang diridhoi Allah Swt.
“Sesungguhnya orang muslim itu bersaudara dan orang muslim dengan muslim seperti bangunan yang
menguatkan sebagian dengan sebagian yang lainnya.”
Sekali lagi saya ucapkan selamat mengikuti seminar dan semoga amal usaha kita mendapat balasan
pahala dari Allah swt.
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KATA SAMBUTAN KETUA PANITIA
Dr. H. Eddy Asnawi, S.H., M.Hum
Assalamu’alaikum Wr.Wb
Kami mengucapkan selamat datang kepada tuan-tuan dan puan-puan di
Pekanbaru Provinsi Riau di Kampus Universitas Lancang Kuning. Semoga Allah
Swt memberikan curahan dan hidayah-Nya kepada kita semua. Amin.
Suatu kebanggaan bagi kami semenjak diselenggarakan pertama kalinya
di Universiti Malaya tahun 2007, Universitas Lancang Kuning diberi
kepercayaan sebagai tuan rumah menyelenggarakan “The 8th International
Conference Malaysia-Indonesia Relations” sebagai perguruan  tinggi swasta
pertama di Indonesia untuk menyelenggarakan kegiatan ini di tahun 2014 dengan
tema “Memperkuat Kemitraan Strategis Negara Serumpun”. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak, khususnya Universiti Malaya atas kerja samanya yang
baik untuk menyukseskan kegiatan konferensi ini di Universitas Lancang Kuning Pekanbaru 23-25
September 2014.
Konferensi Internasional ke 8 Malaysia-Indonesia, diikuti kurang lebih 200 pemakalah (presenter)
dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan Malaysia, yang terdiri dari 28 perguruan tinggi dari
Indonesia dan 7 perguruan tinggi yang berasal dari Malaysia ditambah dari institusi lainnya sebanyak 5,
dengan mendedah subtema dari berbagai disiplin ilmu, yakni; (1) Agama; (2) Budaya dan Media; (3)
Ekonomi dan Pembangunan; (4) Hukum, Politik dan Pemerintahan; (5) Sejarah dan Hubungan
Internasional; (6) Pendidikan, Bahasa dan Sastera; (7) Lingkungan; (8) Isu-isu Sosial dan Kemasyarakatan;
dan (9) Sain dan Teknologi. Pembentangan dari Pemakalah ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
perkembangan keilmuan dan penelitian di perguruan tinggi sekaligus menjadi ajang tukar menukar
informasi bagi para dosen/pensyarah di kedua negara dengan melakukan interaksi baik secara individu
maupun institusi untuk melakukan hubungan kerja sama dengan mendiskusikan peluang-peluang apa
saja yang dapat membuka jalan mewujudkan kemitraan strategis di negara serumpun.
Permohonan maaf kami sampaikan, apabila dalam pelaksanaan konferensi hubungan Malaysia-
Indonesia yang ke 8 di Universitas Lancang Kuning, tuan-tuan dan puan-puan merasa kurang nyaman
atas pelayanan kami selama 3 hari  berlangsungnya konferensi ini. Mudah-mudahan konferensi di
Universitas Lancang Kuning di Tahun 2014 ini membawa kesan yang baik bagi tuan dan puan untuk di
bawa pulang ke daerahnya masing-masing.
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of European countries concluded a multilateral agreement for the protection of IP in 18832, non­Western
societies, principally in Africa and Asia, were swept under the aegis of the international IP system through
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Article 5A also provides that a compulsory license can be refused if the patentee justifies his enaction by
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c. Enforcement









































20Statement by  the Delegation of Brazil, 40th Series of  the Assemblies of  the Member States of WIPO.










































































for  recipient  to  take  decisions  favorable  to  their  progress.  Consequently,  such  practices  hinder  the
technological, social and economic progress of the recipient country.
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